BAB IV
KESIMPULAN

Karya tari Siganjua Lalai yang bersumber dari cerita Sabai
Nan Aluih, sebagai sebuah hasil kreativitas, dapat memunculkan
suasana dan nuansa baru terhadap karya yang berlatar budaya
etnik Minangkabau. Kreativitas yang dilakukan pada cerita Sabai
Nan Aluih, difokuskan pada pemahaman persoalan kehidupan
yang dialami oleh Sabai Nan Aluih direproduksi dan
ditransformasikan dengan struktur yang baru dan interpretasi
yang baru. Kemudian diwujudkan dengan menggunakan medium
gerak-gerak tari tradisi Minangkabau dan Melayu-Minangkabau
khususnya tari sado, tari piring golek, dan pencak silat yang diolah
dan dikembangkan volume geraknya, dinamik, ritme, dan karakter
geraknya.

Bentuk interpretasi baru terhadap cerita, dimunculkan
dalam karya tari Siganjua Lalai melalui perlawanan yang
dilakukan oleh Sabai Nan Aluih tidak dengan kekerasan, tetapi
dehgan cara penuh siasat, ketegaran, dan kelemahlembutan serta
penuh kekuatan. Sikap dan cara perlawanan Sabai Nan Aluih
digambarkan dengan siganjua lalai yang diungkapkan dengan
kata—kéta, bajalan bak siganjua lalai, pado pai suruik nan labiah,
alu tataruang patah tigo, samuik tapijak indak mati® (berjalan

lemah gemulai, daripada maju surut yang lebih (segala sesuatu
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perbuatan difikirkan terlebih dulu akibat yang ditimbulkannya),
antan atau alu tersandung patah tiga, tetapi semut terinjak tidak
mati). Suasana dramatis tetap dipertahankan dan dihadirkan
melalui konflik-konflik yang terjadi antara sesama penari laki-laki,
dan antara penari laki-laki dengan penari perempuan, sehingga
karya ini berbentuk tarian dramatik.

Penokohan Sabai Nan Aluih bersifat simbolik saja sebagai
bentuk penafsiran terhadap sosok dirinya. Penggambaran konflik
batin Sabai Nan Aluih secara visual dapat terjadi pada beberapa
orang penari yang dilahirkan dengan gerak dan ekspresi yang

berbeda-beda.
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